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ABSTRACT

Qur'anic recitation (tahsin) in Islamic primary education often emphasizes technical
accuracy while insufficiently integrating character formation. This study investigates
the implementation of the Tilawati method combined with peer tutoring in tahsin
instruction and examines its contribution to strengthening students' Qur'anic
character. Employing a qualitative case study design at SD Islam Al Azhar 31
Yogyakarta, the research involved the principal, tahsin teachers, and fourth- to sixth-
grade students selected purposively based on their active participation in the
program. Data were collected through participant observation, in-depth interviews,
and documentation, then analyzed thematically through data reduction, display, and
conclusion drawing. Credibility was ensured using triangulation of sources and
methods, as well as member checking. Findings indicate that integrating Tilawati and
peer tutoring improves recitation accuracy while simultaneously fostering religious
commitment, discipline, responsibility, empathy, and cooperation. Tilawati provides a
structured framework for technical discipline, whereas peer tutoring creates a
supportive and collaborative social learning environment. The model's effectiveness
is reinforced by the school's religious culture, the teacher's facilitative leadership, and
parental involvement. These results demonstrate that tahsin instruction can function
as a holistic educational medium that concurrently develops recitation competence
and Islamic character formation.

KEYWORD : character formation; peer tutoring; qur'anic recitation (tahsin); tilawati
method

ABSTRAK

Pembelajaran tahsin Al-Qur'an di sekolah dasar Islam kerap terfokus pada aspek
teknis sehingga dimensi pembentukan karakter belum terintegrasi secara optimal.
Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi metode Tilawati yang dipadukan
dengan strategi peer tutoring dalam pembelajaran tahsin, serta mengidentifikasi
dampaknya terhadap penguatan karakter Qur'ani siswa. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus di SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta,
melibatkan kepala sekolah, guru tahsin, serta siswa kelas IV-VI sebagai partisipan
yang dipilih secara purposif. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif,
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wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik melalui
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan, dengan validasi menggunakan
triangulasi sumber, metode, dan member checking. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa integrasi Tilawati dan peer tutoring meningkatkan ketepatan bacaan sekaligus
menumbuhkan nilai religius, disiplin, tanggung jawab, empati, dan kerja sama.
Tilawati berfungsi sebagai kerangka disiplin teknis, sedangkan peer tutoring
menghadirkan interaksi sosial yang humanis dan kolaboratif. Keberhasilan model ini
didukung budaya religius sekolah, peran fasilitatif guru, dan keterlibatan orang tua.
Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran tahsin dapat menjadi wahana simultan
bagi peningkatan kompetensi membaca dan pembentukan karakter Islami secara

holistik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar Islam menempati
posisi strategis sebagai fondasi
pembentukan karakter moral, spiritual, dan
sosial anak yang menentukan arah
perkembangan kepribadian serta kapasitas
etiknya di masa depan. Pada fase ini,
setiap interaksi pedagogis berfungsi
sebagai ruang habituasi nilai, tempat
prinsip-prinsip Al-Qur'an dan Sunnah
diinternalisasikan menjadi kesadaran hidup
yang membimbing perilaku. Pendidikan
Islam dengan demikian tidak berhenti pada
transfer pengetahuan keagamaan, tetapi
bergerak menuju pembentukan kesadaran
moral yang menuntun peserta didik pada
integritas, tanggung jawab, empati, dan
kepedulian sosial (1,2). Ketika nilai-nilai
Qur'ani  diposisikan  sebagai  poros
pembelajaran, pendidikan tidak sekadar
menanamkan doktrin kognitif, melainkan
membangun  sistem makna  yang
membentuk cara berpikir dan bertindak

peserta didik secara utuh (3,4). Dalam

kerangka ini, nilai Al-Qur'an berfungsi
bukan hanya sebagai norma etik, tetapi
juga sebagai pedoman moral dalam
pengambilan keputusan dan pembentukan
akhlak sosial (4,5).

Kesadaran akan sentralitas dimensi
nilai menjadikan pembelajaran Al-Qur'an di
sekolah dasar berperan vital sebagai
wahana pembinaan spiritual dan moral
yang menumbuhkan religiositas serta
disiplin diri. Melalui tahsin, peserta didik
dilatih pada keteraturan bacaan, ritme, dan
kaidah tajwid yang sarat makna kesabaran
dan ketelitian (6,7).
pembelajaran yang terlalu menekankan

Namun, praktik
dimensi teknis kerap mengabaikan potensi
pembentukan karakter yang seharusnya
menjadi inti pendidikan Islam (6,8).

Keberhasilan membaca tartil sering
diposisikan sebagai capaian akhir, bukan
sebagai proses penumbuhan keikhlasan,
kedisiplinan, dan tanggung jawab spiritual.
Padahal, membaca Al-Qur'an merupakan

ibadah yang menuntut kesadaran etis serta
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perenungan batin; prinsip tartil sendiri
menegaskan bahwa membaca adalah
proses internalisasi makna yang
menghadirkan nilai pada setiap lafaz (9).
Dalam upaya penguatan pembelajaran
tahsin, metode Tilawati hadir sebagai
inovasi pedagogis yang berusaha
menyeimbangkan aspek teknis, emosional,
dan spiritual. Metode ini dirancang
sistematis untuk memperbaiki makharijul
huruf, menerapkan kaidah tajwid, serta
melatih irama tilawah sesuai tahap
peserta  didik  (9).
tersebut

perkembangan
Pendekatan mendorong
keseimbangan antara keterampilan
membaca dan ketekunan spiritual,
sehingga berpotensi menumbuhkan disiplin
dan keuletan belajar. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa Tilawati meningkatkan
kemampuan membaca sekaligus
memperkuat religiusitas siswa (10). Meski
demikian, implementasinya masih
cenderung berpusat pada guru dan bersifat
instruksional, sehingga peran aktif siswa
belum optimal. Situasi ini menimbulkan
kesenjangan antara keberhasilan teknis
dan pembentukan nilai afektif yang menjadi
orientasi utama pendidikan Islam.
Kesenjangan tersebut menunjukkan
perlunya pendekatan yang
mengintegrasikan capaian kognitif dan
afektif secara simultan. Salah satu strategi
yang relevan adalah peer tutoring, yaitu
model pembelajaran yang menempatkan
peserta didik sebagai tutor bagi teman
sebayanya (11). Strategi ini menumbuhkan
kolaborasi, empati, dan tanggung jawab
sosial melalui interaksi dua arah yang

humanis dan partisipatif. Proses saling

mengajar menghadirkan suasana belajar
yang selaras dengan nilai ukhuwah dan
ta'awun dalam pendidikan Islam, sekaligus
efektif meningkatkan rasa percaya diri,
kemandirian, dan kepekaan sosial karena
siswa membangun makna bersama (12).

Dalam konteks tahsin Al-Qur'an, peer
tutoring berpotensi mentransformasikan
pola belajar dari instruksional menjadi
kolaboratif dan reflektif. Siswa yang
berperan sebagai tutor belajar
menyampaikan kebenaran secara bijak,
sedangkan tutee memperoleh pengalaman
belajar yang lebih inklusif tanpa tekanan
hierarkis (13). Pendekatan ini sejalan
dengan prinsip tabligh dan ta'lim sebagai
bentuk ibadah melalui berbagi ilmu.
Keterlibatan emosional dan sosial dalam
pembelajaran terbukti memperkuat dimensi
spiritual siswa karena pengajaran berbasis
kasih sayang mempercepat internalisasi
nilai keislaman dalam perilaku nyata
(14,15). Dengan demikian, siswa tidak
hanya belajar melafalkan Al-Qur'an secara
benar, tetapi juga menghayati nilai
kesabaran, kepedulian, dan tanggung
jawab.

Meskipun efektivitas Tilawati dan
peer tutoring telah diakui secara terpisah,
penelitian yang mengintegrasikan
keduanya dalam satu kerangka
pembelajaran tahsin masih terbatas (16).
Kajian Tilawati umumnya menitikberatkan
pada peningkatan keterampilan teknis,
sedangkan studi peer tutoring berfokus
pada aspek motivasional dan kolaboratif.
Belum banyak penelitian yang memadukan
keduanya sebagai pendekatan terpadu

yang menyinergikan kompetensi membaca
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dengan pembentukan karakter Qur'ani.
Ketiadaan model integratif ini merupakan
celah konseptual dan empiris yang
signifikan, khususnya dalam konteks
pendidikan dasar Islam, sehingga
diperlukan kajian yang merumuskan sinergi
metodologis antara pendekatan struktural-
teknis dan sosial-afektif (17).

SD Islam Al Azhar 31 Yogyakarta
menjadi konteks yang relevan karena
memiliki ekosistem pendidikan yang
menyeimbangkan kecakapan akademik,
spiritualitas, dan karakter Qur'ani. Program
Al-Azhar Tilawati Qur'an yang dilaksanakan
rutin setiap pagi menunjukkan tradisi
pembelajaran Al-Qur'an yang terstruktur,
didukung partisipasi orang tua melalui
parenting Qur'ani. Budaya kolaboratif yang
ditandai gotong royong dan tanggung
jawab kolektif menciptakan lingkungan
kondusif bagi penerapan peer tutoring,
sehingga sekolah ini menjadi laboratorium
alami untuk menguji integrasi kedua
pendekatan tersebut.

Secara teoretis, penelitian ini berpijak
pada pendidikan karakter Islam,
konstruktivisme sosial Vygotsky (1978),
dan pembelajaran kooperatif Slavin (2019)
(2,18). Ketiganya menegaskan bahwa
pembelajaran efektif terjadi melalui
integrasi nilai, interaksi sosial, dan
tanggung jawab bersama. Namun, integrasi
teoretis tersebut belum banyak
dioperasionalkan dalam pembelajaran
tahsin berbasis metode spesifik. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan
merumuskan dan menganalisis model
integratif Tilawati—peer tutoring dalam

pembelajaran tahsin Al-Qur'an untuk

memperkuat karakter Islami siswa,

sekaligus menawarkan kontribusi
konseptual dan praktis bagi
pengembangan pendidikan Islam yang

holistik, kolaboratif, dan berbasis nilai.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus untuk menggambarkan secara
mendalam implementasi strategi peer
tutoring dalam pembelajaran tahsin Al-
Qur'an metode Tilawati di SD Islam Al
Azhar 31 Yogyakarta. Pendekatan ini dipilih
karena  memungkinkan  pemahaman
kontekstual terhadap realitas sosial dan
pedagogis, sekaligus menyingkap makna
yang berkembang dari praktik
pembelajaran yang berlangsung alami di
lingkungan sekolah (19). Melalui studi
kasus, peneliti dapat mengeksplorasi
integrasi dua pendekatan pedagogis
berbeda—Tilawati yang bersifat teknis-
struktural dan peer tutoring yang
berorientasi sosial-afektif—dalam satu
sistem pembelajaran yang menekankan
pembentukan karakter Qur'ani (20).

Subjek penelitian meliputi kepala
sekolah, guru tahsin, serta peserta didik
kelas IV hingga VI yang terlibat aktif dalam
pembelajaran Al-Qur'an. Informan dipilih
secara purposif berdasarkan keterlibatan
langsung mereka dalam penerapan Tilawati
dan peer tutoring (19). Guru tahsin
berperan sebagai informan kunci karena
memiliki tanggung jawab dalam
perencanaan dan evaluasi pembelajaran,
sedangkan siswa yang menjadi tutor dan

tutee memberikan gambaran nyata



Implementasi Peer Tutoring dalam Pembentukan Karakter...| 23

mengenai dinamika interaksi belajar.
Dengan demikian, penelitian ini mampu
menangkap proses pembentukan karakter
melalui pengalaman belajar interpersonal
antarsiswa.

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan
secara sengaja karena sekolah ini memiliki
budaya religius yang kuat serta konsisten
melaksanakan program Al-Azhar Tilawati
Qur'an.  Lingkungan sekolah yang
kolaboratif, ditunjang keterlibatan orang tua
melalui forum parenting Qur'ani,
menciptakan konteks yang mendukung
penerapan peer tutoring. Karakteristik
tersebut memperkuat relevansi penelitian
dalam menelaah kontribusi strategi
kolaboratif terhadap dimensi karakter
dalam pembelajaran tahsin (21).

Data dikumpulkan melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan pada
kegiatan tahsin untuk merekam pola
interaksi tutor dan tutee serta peran guru
dalam memfasilitasi pembelajaran.
Wawancara menggali persepsi dan
pengalaman guru, siswa, serta kepala
sekolah, sementara dokumentasi
digunakan untuk memperkuat bukti empiris
dan mendukung triangulasi temuan (22).

Analisis data dilakukan secara
tematik melalui reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan (20,23). Proses ini
mengidentifikasi pola makna yang muncul,
seperti empati, disiplin, tanggung jawab,
dan ukhuwah Islamiyah. Keabsahan data
dijaga melalui triangulasi sumber dan
metode, serta member checking kepada
informan (20). Seluruh prosedur penelitian

mengikuti etika akademik, termasuk

persetujuan partisipasi dan kerahasiaan
identitas responden (22). Dengan kerangka
ini, penelitian memberikan pemahaman
utuh mengenai integrasi peer tutoring dan
Tilawati dalam pembelajaran tahsin yang
berorientasi karakter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dirancang untuk
mendeskripsikan secara komprehensif
penerapan metode Tilawati dan strategi
peer tutoring dalam pembelajaran tahsin Al-
Qur'an di pendidikan dasar Islam,
menganalisis integrasi keduanya terhadap
pembentukan karakter Qur'ani, serta
mengidentifikasi nilai-nilai Islami yang
tumbuh dari praktik tersebut. Secara
aplikatif, penelitian ini menelaah faktor
pendukung dan penghambat penerapan
serta merumuskan model pembelajaran
tahsin berbasis peer tutoring yang
kontekstual bagi pendidikan Islam modern.
Kerangka tujuan ini berangkat dari
pemahaman bahwa membaca Al-Qur'an
bukan hanya aktivitas fonetik, melainkan
proses internalisasi nilai yang membentuk
kesadaran spiritual, moral, dan sosial.
Temuan empiris menegaskan bahwa
sinergi Tilawati dan peer tutoring
menghasilkan pembelajaran yang simultan
meningkatkan ketepatan bacaan dan
memperkaya dimensi afektif-sosial peserta
didik. Inti temuan awal yang paling
konsisten ialah: Tilawati menyediakan
struktur disiplin teknis yang menanamkan
ketelitian dan ketekunan, sedangkan peer
tutoring menyediakan ruang interaksi
setara yang menumbuhkan tanggung
jawab, empati, serta solidaritas antarsiswa;
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ketika keduanya dipadukan, keterampilan
dan karakter berkembang beriringan dalam
atmosfer spiritual yang hidup dan dinamis
(24). Keberhasilan sinergi tersebut sangat
ditentukan oleh budaya religius dan
atmosfer kolaboratif sekolah. Kegiatan Al-
Azhar (ATQ) vyang

dilaksanakan rutin setiap pagi membuat

Tilawati Qur'an
tahsin dipahami sebagai praktik ibadah

sekaligus aktivitas akademik yang
berdisiplin. Guru mengaitkan ketepatan
bacaan dengan niat, adab, dan tanggung
jawab, sehingga siswa memaknai koreksi
sebagai bagian dari penghormatan kepada
Kalamullah. Iklim sosial yang positi—saling
menghargai, saling mendukung, dan
kebersamaan autentik—menjadi prasyarat
mengapa peer tutoring berjalan produktif:
siswa merasa memiliki tanggung jawab
moral terhadap kemajuan teman, sekaligus
mengalami belajar sebagai pengalaman
spiritual yang meneguhkan identitas
Qur'ani. Temuan inti pada bagian ini adalah
bahwa kultur religius bukan sekadar latar,
melainkan motor yang memberi makna
pada latihan teknis dan mengubah praktik
koreksi menjadi bentuk fa'awun yang
bernilai ibadah (25).

Dalam kelas tahsin, peer tutoring

diimplementasikan secara sistematis dan

terukur. Guru memulai dengan memetakan
kemampuan membaca untuk menentukan
tutor sebaya, lalu memastikan tutor dipilih
bukan hanya karena kefasihan, tetapi juga
karena sikap amanah, kesabaran, dan
kemampuan komunikasi. Temuan kunci
pada tahap ini ialah bahwa seleksi tutor
berbasis kompetensi dan karakter
menurunkan resistensi tutee terhadap
koreksi dan menjaga suasana kelompok
tetap aman secara psikologis. Guru
kemudian melatih tutor pada standar bunyi
Tilawati, cara memberikan contoh, serta
Pada

dalam

etika koreksi yang santun.

pelaksanaan, siswa belajar
kelompok kecil; tutor membimbing tutee
memperbaiki makharijul huruf, mad-qashr,
dan hukum tajwid secara intens dan
personal, sementara guru memantau agar
koreksi tetap sesuai koridor metode (10).
Temuan inti yang perlu ditegaskan: peer
tutoring menggeser kelas dari pola guru-
sentris  menuju  siswa-sentris tanpa
mengurangi standar teknis, karena guru
berperan sebagai fasilitator dan penjaga
kualitas melalui supervisi dan penguatan
nilai (25,27). Tabel 1 merangkum tahapan
implementasi yang paling stabil ditemukan
di lapangan

sekaligus dampaknya.

Penegasan temuan inti dari tabel ini adalah

Tabel 1. Tahapan Implementasi Peer Tutoring dalam Pembelajaran Tahsin

Tahap
Perencanaan

Deskripsi Kegiatan

berdasarkan kemampuan
Tilawati serta nilai tanggung
jawab dan keteladanan

Interaksi tutor—tutee melalui
latihan membaca,
pengulangan, dan koreksi
tajwid

Pelaksanaan

Peran Guru Dampak terhadap Siswa

Pemilihan dan pelatihan tutor Menilai, melatih, dan Terbentuk rasa percaya diri,
menetapkan tutor

kepemimpinan, dan
tanggung jawab sosial

Mengawasi dan
memfasilitasi proses
belajar

Meningkatkan keterampilan
teknis membaca serta
empati antar siswa
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Pendampingan Refleksi hasil bacaan,
pembenahan kesalahan, dan
umpan balik moral

Penilaian kognitif (bacaan)
dan afektif (karakter Qurani)

Evaluasi

Memberi bimbingan
langsung dan
penguatan nilai
Menilai peningkatan  Memperkuat kesadaran
kemampuan dan
perilaku

Menumbuhkan disiplin,
kesabaran, dan sikap
saling menghargai

spiritual dan motivasi
berprestasi

bahwa dampak karakter tampak paling kuat
pada pendampingan dan evaluasi, ketika
kemajuan teknis diikat pada refleksi nilai
dan umpan balik moral.

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa
efektivitas peer tutoring tidak hanya
bergantung pada kecakapan tutor, tetapi
terutama pada desain pembelajaran yang
reflektif dan
menempatkan kesalahan sebagai bagian

adaptif. Ketika guru

wajar dari proses belajar, kelas menjadi
ruang dukungan emosional; siswa belajar
merendah (tawadhu') saat dikoreksi dan
menolong (ta'awun) saat membimbing
teman (4,28). Pada tahap pendampingan,
guru tidak hanya mengevaluasi hasil
bacaan, tetapi memantau indikator perilaku
seperti disiplin hadir, ketekunan berlatih,
kejujuran mengakui kesalahan, dan
kesabaran membimbing teman. Evaluasi
afektif dilakukan melalui observasi dan
refleksi singkat, sehingga siswa memahami
bahwa kualitas tilawah berkaitan dengan
kualitas adab. Temuan inti yang muncul:
penilaian yang menimbang bacaan dan
karakter sekaligus membuat siswa
menautkan target teknis dengan makna
moral, sehingga motivasi belajar lebih
bertahan dan tidak semata berorientasi
skor (17,24,25).

Integrasi Tilawati dan peer tutoring
menghasilkan penguatan karakter melalui
kebiasaan yang berulang dan bermakna.
Temuan inti pada bagian ini ialah bahwa

karakter terbentuk melalui tiga jalur yang
saling terkait: ritualisasi praktik (tartil yang
konsisten melalui talgin—tasmi’, muraja‘ah,
dan tikrar), ko-regulasi sosial tutor—tutee
yang mendorong self-explanation dan
other-explanation, serta refleksi nilai yang
diorkestrasi guru saat umpan balik. Tilawati
berfungsi sebagai “disiplin tubuh dan
perhatian” yang menata ritme, fokus, dan
ketelitian; peer tutoring berfungsi sebagai
“disiplin  sosial” yang menumbuhkan
empati, tanggung jawab, dan kolaborasi
(12,17,18).
melahirkan kebiasaan baik yang berulang,

Konvergensi keduanya
sehingga nilai religius, tanggung jawab,
disiplin, dan kerja sama tumbuh secara
organik sebagai habit of mind dan habit of
heart siswa (18,28).

Religiusitas menguat karena tartil
dipahami sebagai ibadah yang menuntut
adab dan kesadaran. Tutor tidak sekadar
mengoreksi bunyi, tetapi menuntun tutee
menjaga niat, duduk tertib, dan membaca
dengan tenang. Guru menghubungkan
ketelitian bacaan dengan keikhlasan serta
muraqgabah, sehingga siswa memaknai
perbaikan sebagai proses memuliakan Al-
Qur'an, bukan sekadar mengejar nilai.
Temuan inti yang muncul adalah
perubahan orientasi siswa: dari “cepat
selesai” menjadi “tepat dan beradab”, yang
memperdalam religiositas sebagai laku.
Nilai tanggung jawab menguat karena

peran tutor dipahami sebagai amanabh;
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tutor menyiapkan diri, memeriksa bagian
yang akan dilatih, dan menjaga konsistensi
latihan kelompok. Tutee pun belajar
bertanggung jawab atas perbaikan diri
melalui penerimaan koreksi dan
pengulangan latihan. Interaksi dua arah ini
menegaskan bahwa mengajar
memperdalam pemahaman sekaligus
menumbuhkan akuntabilitas sosial
(11,15,24).

Disiplin tumbuh karena Tilawati
menuntut konsistensi ritme dan presisi.
Temuan inti di lapangan menunjukkan
perubahan kebiasaan mikro: siswa lebih
siap saat sesi dimulai, lebih tertib
menunggu giliran, serta lebih tekun
mengulang bunyi yang sulit. Tutor
menjalankan rutinitas
“‘dengar—tirukan—ulang”, menandai titik jeda
napas, dan mengecek panjang pendek,
sehingga latihan menjadi fokus. Ketika
disiplin teknis dipadukan dengan dukungan
sosial teman sebaya, kepatuhan eksternal
bergerak menuju pengendalian diri internal;
siswa lebih mampu mengatur emosi saat
gagal dan lebih tahan menghadapi repetisi
latihan (17,27). Kerja sama dan empati
terbangun melalui konfigurasi kelompok
kecil yang menekankan gotong royong dan
bahasa koreksi yang santun. Tutor belajar
mendengar aktif sebelum mengoreksi,
tutee belajar menerima koreksi tanpa
merasa dipermalukan, dan guru
memodelkan penguatan emosi agar
koreksi diterima sebagai bantuan, bukan
hukuman. Temuan inti pada bagian ini
adalah perubahan kualitas komunikasi:
koreksi menjadi lebih diagnostik sekaligus

empatik, sehingga iklim kelas mendukung

keberanian belajar (11,34).

Transformasi kelas tahsin semakin
terlihat setelah peer tutoring diinstitusikan
sebagai pola kerja utama. Temuan inti pada
bagian ini adalah peningkatan partisipasi
bermakna dan rekonstruksi peran siswa.
Sebelum strategi diterapkan, aktivitas
cenderung linear dan berporos pada guru;
respons terhadap koreksi minimal; interaksi
antarsiswa sporadis; serta keberanian
membaca di depan teman relatif rendah.
Setelah peer tutoring berjalan, partisipasi
meningkat, umpan balik menjadi dua arah,
dan keberanian tampil membaca serta
mengoreksi teman tumbuh sebagai norma
sosial baru. Perubahan ini bukan sekadar
“kelas lebih aktif’, melainkan pergeseran
status siswa dari penerima pasif menjadi
subjek yang memaknai, menguji, dan
memperbaiki bacaan bersama dalam
komunitas belajar (24,25,27). Lingkungan
yang aman membuat kesalahan dapat
diakui tanpa stigma, sehingga sense of
agency akademik menguat dan siswa lebih
proaktif meminta contoh serta klarifikasi
(12,18,24,25). Gambar 1 merangkum pola
kenaikan yang stabil dari bulan pertama
hingga bulan keempat.

Partisipasi Siswa (%)

Minggu ke-1 Minggu ke-2 Mingguke-3 Minggu ke-4

Gambar 1. Peningkatan Partisipasi
Siswa dalam Pembelajaran Tahsin

Temuan inti yang perlu ditekankan

ialah bahwa kenaikan partisipasi
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berkorelasi dengan pelatihan bahasa
umpan balik tutor dan sesi kalibrasi standar
bacaan yang dilakukan guru. Pada bulan
ketiga tampak plateau ringan yang
menandai kebutuhan penataan ulang
materi, misalnya memecah unit tajwid
kompleks menjadi langkah-langkah mikro
dan memperkuat rutinitas muraja‘ah,
sehingga momentum kembali meningkat
pada bulan keempat (3,4,11). Dengan
demikian, perubahan partisipasi
mencerminkan respons siswa terhadap
scaffolding yang terencana, bukan sekadar
efek kebaruan program.

Dampak transformasi juga tampak
pada perilaku di luar kelas. Siswa lebih
konsisten memberi salam, lebih santun
ketika berinteraksi, dan lebih sering
muraja‘ah secara mandiri sebelum atau
sesudah kegiatan. Temuan inti pada bagian
ini adalah meluasnya internalisasi nilai:
pembelajaran tahsin berfungsi sebagai
pusat pembiasaan moral dalam komunitas
sekolah, tidak terbatas pada jam pelajaran.
Guru memperkuatnya melalui umpan balik
hangat sekaligus tegas, sehingga bahasa
koreksi menjadi lebih manusiawi dan
penerimaan koreksi meningkat. Kelas
tahsin bergerak  menjadi  learning
community yang menempatkan ketepatan
bacaan sebagai etos kerja dan
kesungguhan spiritual, bukan sekadar
target penilaian (28,35). Refleksi singkat
pasca-sesi—misalnya menuliskan satu
kemajuan teknis dan satu nilai yang
dipelajari—membantu siswa memahami
hubungan antara teknik dan etik, sehingga
perubahan perilaku lebih lestari karena

berakar pada makna ibadah (18,28,36,37).

Faktor pendukung paling menonjol

adalah  ekosistem religius sekolah,
kepemimpinan instruksional guru tahsin,
dan kesinambungan dukungan orang tua.
Keterlibatan orang tua melalui forum
parenting Qur'ani memperpanjang
pembiasaan muraja'ah dan adab tilawah di
rumah, sehingga siswa memperoleh
reinforcement yang konsisten. Guru
berperan sebagai “penjaga standar dan
makna”: menyamakan contoh bunyi sulit
melalui kalibrasi, memberi skrip umpan
balik sederhana, serta memantau agar
tutor tidak mendominasi dan tutee tetap
nyaman belajar. Temuan inti di sini adalah
bahwa keberhasilan peer tutoring
bergantung pada keseimbangan struktur
dan kehangatan: struktur memastikan
standar Tilawati, kehangatan memastikan
keberanian siswa. Sebaliknya, hambatan
utama yang muncul adalah variasi motivasi
siswa dan ketimpangan keterampilan tutor
dalam memberi umpan balik. Beberapa
tutor perlu dilatih lebih lanjut agar koreksi
tidak sekadar “menyalahkan”, tetapi
menjelaskan alasan kesalahan dan
langkah  perbaikan. Tutee dengan
kemampuan awal rendah membutuhkan
waktu lebih panjang, sehingga guru perlu
menata ulang komposisi kelompok dan
target mikro agar pengalaman belajar tetap

positif. Temuan inti di sini adalah kebutuhan

pelatihan  berkelanjutan bagi tutor,
termasuk  keterampilan komunikasi,
manajemen emosi, dan strategi

demonstrasi bunyi, agar kualitas bimbingan
merata (2,18).

Keterkaitan temuan dengan

penelitian  sebelumnya  menunjukkan
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konsistensi dan memperluas bukti yang
ada. Jika Tilawati sering dipahami sebagai
metode teknis, temuan penelitian ini
menunjukkan Tilawati juga berfungsi
sebagai kerangka pembiasaan nilai melalui
disiplin latihan. Jika peer tutoring sering
diposisikan sebagai strategi remedial atau
peningkat motivasi, temuan lapangan
menegaskan peer tutoring dapat menjadi
medium formasi akhlak melalui relasi
setara yang membuka ruang aman untuk
belajar rendah hati, mendengar, dan
berbagi. Integrasi keduanya memperkuat
argumen bahwa karakter tidak tumbuh dari
ceramah moral, melainkan dari
pengalaman yang terstruktur dan berulang
dalam komunitas yang mendukung (4,28).
Pada tingkat praktik, sinergi Tilawati dan
peer tutoring memperlihatkan bahwa
peningkatan kemampuan  membaca
cenderung lebih stabil ketika siswa
mengalami dukungan sosial dan
mendapatkan kesempatan mengoreksi
serta dikoreksi secara bermakna. Dengan
kata lain, keberhasilan teknis menjadi lebih
kredibel ketika bertumpu pada proses yang
memanusiakan, sedangkan pembentukan
karakter menjadi lebih nyata ketika berakar
pada disiplin ibadah yang konkret (12,25).
Secara keseluruhan, temuan
penelitian menegaskan bahwa Tilawati
menyediakan “kerangka disiplin”
sedangkan peer tutoring menyediakan “jiwa
kolaboratif” bagi pembelajaran tahsin.
Ketika guru memediasi keduanya melalui
standar umpan balik dan asesmen yang
menilai bacaan sekaligus karakter, terjadi
transisi dari kepatuhan eksternal menuju

pengendalian diri internal, dari latihan

fonetik menuju pengalaman sosial-spiritual
yang menumbuhkan akhlak. Model
pembelajaran tahsin berbasis integrasi
Tilawati dan peer tutoring dapat
dirumuskan sebagai rangkaian yang saling
terhubung: pemetaan kemampuan dan
seleksi tutor berkarakter; pelatihan tutor
pada standar Tilawati dan etika koreksi;
pelaksanaan kelompok kecil dengan
supervisi guru; kalibrasi berkala untuk
menjaga standar bunyi; refleksi nilai pasca-
sesi; serta keterlibatan orang tua untuk
memperpanjang pembiasaan. Sintesis ini
menegaskan arah pendidikan Islam
modern: kefasihan bacaan berjalan seiring
dengan kebeningan niat, kesantunan
koreksi, dan tanggung jawab sosial,
sehingga pembelajaran Al-Qur'an menjadi
ruang pembentukan manusia berilmu dan
berakhlak dalam konteks sekolah dasar
(4,28,38,39).

Implikasi praktis bagi sekolah dasar
adalah perlunya menginstitusikan pelatihan
tutor sebagai program berkelanjutan agar
kualitas bimbingan merata di semua
kelompok. Guru disarankan memakai rubrik
ganda yang memotret akurasi makhraj,
tajwid, dan kelancaran, sekaligus indikator
karakter seperti ketekunan, kesabaran,
serta kepedulian, sehingga capaian teknis
selalu dipahami sebagai wujud adab.
Sekolah juga perlu menata muraja‘ah
singkat di rumah melalui dukungan orang
tua sebagai home coach, serta
menyediakan sesi kalibrasi rutin untuk
menjaga standar bunyi dan bahasa koreksi.
Jika konteks sekolah berbeda, model tetap
dapat diadaptasi dengan memperhatikan

kultur religius, ketersediaan waktu, dan



Implementasi Peer Tutoring dalam Pembentukan Karakter...| 29

kesiapan guru dalam supervisi (36,37).
secara bertahap dan reflektif berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
integrasi metode Tilawati dan strategi peer
tutoring dalam pembelajaran tahsin Al-
Qur'an di sekolah dasar Islam terbukti
efektif menjawab seluruh rumusan masalah
penelitian. Implementasi Tilawati
memberikan kerangka disiplin teknis yang
sistematis dalam membentuk ketelitian
makhraj, ketepatan tajwid, dan kestabilan
ritme bacaan, sementara peer tutoring
menghadirkan ruang interaksi sosial yang
menumbuhkan tanggung jawab, empati,
kerja sama, dan keberanian belajar. Sinergi
keduanya menghasilkan pembelajaran
yang tidak hanya meningkatkan
kompetensi membaca Al-Qur'an secara
signifikan, tetapi juga memperkuat
pembentukan karakter Qur'ani peserta
didik. Nilai religius, disiplin, tanggung
jawab, dan kepedulian sosial tumbuh
melalui praktik berulang, refleksi nilai, serta
pengalaman koreksi yang manusiawi dan
suportif.  Faktor pendukung utama
keberhasilan model ini adalah budaya
religius sekolah, kepemimpinan pedagogis
guru tahsin, serta keterlibatan orang tua
dalam pembiasaan muraja'ah di rumah.
Sebaliknya, hambatan yang ditemukan
meliputi variasi motivasi siswa dan
ketimpangan kemampuan tutor dalam
memberikan umpan balik, yang menuntut
pelatihan berkelanjutan dan supervisi guru
yang konsisten. Dengan demikian,
penelitian ini berhasil merumuskan model

pembelajaran tahsin berbasis peer tutoring

yang kontekstual, humanistik, dan

berorientasi karakter, sekaligus
menunjukkan bahwa pembelajaran Al-
Qur'an dapat menjadi wahana integratif
antara penguasaan keterampilan dan
pembentukan akhlak Islami.

Meskipun demikian, penelitian ini
memiliki keterbatasan pada konteks yang
sangat spesifik, yaitu lingkungan sekolah
dengan kultur religius yang kuat, sehingga
generalisasi temuan perlu dilakukan secara
hati-hati. Selain itu, penelitian ini belum
menelaah keberlanjutan dampak karakter
dalam jangka panjang setelah siswa lulus.
Penelitian lanjutan disarankan
menggunakan desain longitudinal dan
pendekatan campuran untuk menguji daya
tahan pembiasaan karakter Qur'ani serta
adaptabilitas model ini pada konteks

sekolah yang berbeda.
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